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ABSTRACT

The maintenance of Anoa armored vehicles is crucial for the operational readiness of the TNI Konga
XXI UNIFIL Mechanized Battalion Task Force amidst the challenging terrain of South Lebanon. This
descriptive qualitative study aims to analyze system effectiveness and personnel competence factors,
and to formulate maintenance strategies through in-depth interviews. The findings reveal that while
preventive and corrective maintenance systems function effectively, they currently lack digital
integration. Technician competence is significantly influenced by pre-deployment training and field
experience. Consequently, effective strategies are formulated through strengthened coordination with
PT Pindad, the implementation of an Integrated Maintenance Support System (IMSS), and the
establishment of a forward maintenance hub. The study concludes that collaborative, adaptive, and
digital technology-based strategies are essential for maintaining operational readiness. Strengthening
digitalization and technician competence is recommended to support the modernization of TNI defense
logistics.

Keywords: Maintenance Strategy; Armored Vehicles; Operational Readiness; Peacekeeping Mission

ABSTRAK

Pemeliharaan Ranpur Anoa krusial bagi kesiapan operasional Satgas Yonmek TNI Konga XXIII
UNIFIL di tengah tantangan medan Lebanon Selatan. Penelitian kualitatif deskriptif ini bertujuan
menganalisis efektivitas sistem, faktor kompetensi personel, dan merumuskan strategi pemeliharaan
melalui wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem preventive dan corrective
maintenance berjalan baik namun belum terintegrasi secara digital. Kompetensi teknisi sangat
dipengaruhi oleh pelatihan pra-penugasan dan pengalaman lapangan. Strategi efektif dirumuskan
melalui penguatan koordinasi dengan PT Pindad, penerapan Integrated Maintenance Support System
(IMSS), serta pembentukan forward maintenance hub. Disimpulkan bahwa strategi kolaboratif, adaptif,
dan berbasis teknologi digital esensial untuk menjaga kesiapan operasional. Penguatan digitalisasi dan
kompetensi teknisi direkomendasikan demi mendukung modernisasi logistik pertahanan TNI.

Kata Kunci: Strategi Pemeliharaan; Kendaraan Tempur; Kesiapan Operasional; Misi Perdamaian

PENDAHULUAN

Dinamika lingkungan strategis global dalam dua dekade terakhir menunjukkan
peningkatan kompleksitas ancaman, mulai dari konflik hibrida hingga entitas non-negara yang
destruktif (Georgiana-Daniela, 2023). Dalam lanskap keamanan yang tidak menentu ini,
partisipasi dalam misi pemeliharaan perdamaian PBB menjadi instrumen vital diplomasi
pertahanan sekaligus wujud tanggung jawab global suatu negara (Hartanto, 2025; Lubis, 2022;
Oktreza et al., 2024). Bagi Indonesia, pengiriman Satuan Tugas (Satgas) ke United Nations
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Interim Force in Lebanon (UNIFIL) bukan sekadar rutinitas militer, melainkan implementasi
amanat konstitusi dan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2025 tentang TNI untuk berpartisipasi
dalam ketertiban dunia. Dalam konteks operasi di Lebanon Selatan, keberhasilan mandat
Resolusi Dewan Keamanan PBB 1701 sangat bergantung pada kemampuan mobilitas dan
perlindungan pasukan (Khoirunnisa et al., 2022). Oleh karena itu, kesiapan operasional
(operational readiness) alat utama sistem persenjataan (Alutsista) menjadi prasyarat mutlak
(Maharani & Matthews, 2023). Panser Anoa 6x6, sebagai produk industri pertahanan nasional
PT Pindad, menjadi aset utama mobilitas operasional Satgas Yonmek TNI dalam melakukan
patroli di area Blue Line yang rawan konflik (Sani et al., 2025). Namun, penggunaan kendaraan
tempur di medan operasi luar negeri menghadirkan tantangan tersendiri yang berbeda dengan
penggunaan di dalam negeri. Kondisi geografis Lebanon Selatan yang didominasi medan
berbukit, jalan sempit, serta perubahan cuaca ekstrem menuntut performa kendaraan yang
prima (Putra, 2025). Realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan
operasional tinggi dengan kondisi teknis kendaraan. Berdasarkan evaluasi logistik Tahun
Anggaran 2024, tingkat kesiapan operasional Ranpur Anoa menghadapi kendala serius, di
mana lebih dari 60% unit tercatat tidak dalam kondisi siap operasional sebelum dilakukan

Tabel 1. Data Kondisi Ranpur di Indobatt Bulan Jan-Apr 2025

Kl C KID Kl BANT MA SATGAS
MERAH | KUMING | HUAU | MERAH | KUNING [ HUAU | MERAH | KUNING | HUAU | MERAH | KUNING | HUAU
RB RR B RB RR B RB RR B RB RR B
2 1
Kl A9-63 Kl A9-15 KI B

JENIS MATERIIL | INDEKS

MERAH | KUNING | HUAU | MERAH | KUNING | HUAD | MERAH | KUNING | HUAU
B RB RR B RE RR B
1 5

perawatan swakelola. Rincian data kondisi kesiapan Ranpur Anoa di berbagai sektor
penugasan dapat dilihat pada Tabel 1.

Kerusakan yang dominan meliputi gangguan pada Engineering Management System
(EMS), sistem pendingin, transmisi, dan sistem pengereman, yang diperparah oleh mekanisme
rantai pasok suku cadang logistik internasional yang panjang dan birokratis (Boer et al., 2020).
Permasalahan ini mengindikasikan adanya ketidakseimbangan strategis jika ditinjau melalui
kerangka teori strategi Lykke yang menekankan bahwa kesuksesan strategi militer bergantung
pada keseimbangan antara tujuan (ends), cara (ways), dan sarana (means) (Lykke, 1972;
Mantovani & Berni, 2020). Dalam kasus Satgas UNIFIL, ends (kesiapan operasional optimal)
sulit dicapai karena adanya defisit pada means, yaitu keterbatasan dukungan logistik suku
cadang dan kompetensi teknisi yang belum merata sertifikasinya. Selain itu, konsep
Operational Readiness menurut (Morcol, 2006) menegaskan bahwa kesiapan satuan tidak
hanya soal alat, tetapi kombinasi integratif antara kesiapan personel, peralatan, dan sistem
dukungan. Fakta di lapangan menunjukkan sistem pemeliharaan masih berjalan secara manual
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dan reaktif, belum menerapkan predictive maintenance berbasis teknologi yang terintegrasi
secara real-time.

Kajian mengenai pemeliharaan alutsista telah banyak dilakukan, namun masih memiliki
celah penelitian yang signifikan. (Harmawan et al., 2025) menyoroti strategi pemeliharaan di
satuan domestik (Ditpalad) dengan kendala SDM dan fasilitas bengkel. Sementara itu,
(Nurdiansyah, 2024) berfokus pada inovasi alat bantu teknis (wheel release system) untuk
efisiensi mekanik. Penelitian oleh (Martani et al., 2020) di sisi lain, membahas peningkatan
kualitas SDM pasukan perdamaian secara umum, namun tidak menyentuh aspek spesifik
teknisi kendaraan tempur. Hingga saat ini, belum ada studi yang secara komprehensif
merumuskan strategi pemeliharaan Ranpur Anoa dalam konteks operasi multinasional yang
menuntut standar interoperabilitas tinggi, adaptasi terhadap logistik PBB, serta manajemen
risiko di daerah konflik.

Menanggapi urgensi tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menjawab tiga tujuan
strategis yang pertama, menganalisis tingkat efektivitas sistem dan mekanisme pemeliharaan
Ranpur Anoa yang berjalan saat ini dalam menghadapi dinamika operasi. Kedua,
mendekomposisi faktor-faktor determinan yang memengaruhi kompetensi teknis dan kesiapan
personel melalui pendekatan diagram Fishbone dan ketiga, merumuskan strategi penerapan
sistem pemeliharaan yang efektif, adaptif, dan terintegrasi berbasis analisis SWOT. Melalui
kerangka tersebut, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi praktis bagi
TNI dan industri pertahanan dalam menyusun kebijakan logistik yang modern guna
mendukung kesiapan operasional Satgas serta memperkuat diplomasi pertahanan Indonesia di
kancah global.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk
menganalisis strategi pemeliharaan kendaraan tempur secara mendalam dalam konteks situasi
nyata (real-life context) di daerah operasi (Creswell, 2014; Yin, 2009). Penelitian dilaksanakan
pada Mei hingga Desember 2025 di beberapa lokasi strategis, yaitu Pusat Misi Pemeliharaan
Perdamaian (PMPP) TNI, Bengkel Pusat Kavaleri (Bengpuskav), PT Pindad (Persero), dan
satuan eks Satgas Yonmek TNI Konga XXIII UNIFIL. Subjek penelitian ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling, yang terdiri dari narasumber kunci (key informants)
yang memiliki kompetensi teknis dan manajerial terkait pemeliharaan Anoa. Informan meliputi
pejabat teknis PT Pindad, pejabat Bengpuskav, perwira logistik Satgas, serta teknisi lapangan
(Sugiyono, 2019).

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam (in-depth
interview) untuk menggali perspektif narasumber, observasi non-partisipatif terhadap kondisi
fasilitas dan kendaraan, serta studi dokumentasi terhadap laporan teknis dan kebijakan logistik.
Teknik analisis data mengacu pada model interaktif (Miles et al., 2014) yang meliputi
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data diuji menggunakan
triangulasi sumber dan metode (Fusch et al., 2018). Selanjutnya, data dianalisis menggunakan
diagram Fishbone (Ishikawa) untuk memetakan akar penyebab masalah berdasarkan kategori
Man, Machine, Method, Material, dan Environment (Ishikawa, 1982), serta dilanjutkan dengan
analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk merumuskan strategi
pemeliharaan yang efektif (Rangkuti, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan penelitian ini mengidentifikasi adanya dikotomi krusial antara doktrin
pemeliharaan ideal yang ditetapkan oleh Pusat Peralatan Angkatan Darat (Puspalad) dengan
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realitas operasional di wilayah misi UNIFIL. Secara umum, hasil analisis data menunjukkan
bahwa kesiapan operasional Ranpur Anoa sangat dipengaruhi oleh variabel eksternal yang
berada di luar kendali satuan, terutama terkait birokrasi rantai pasok global. Berdasarkan
reduksi data wawancara dan observasi, temuan lapangan dikristalisasi menjadi tiga dimensi
utama: volatilitas efektivitas sistem, kesenjangan kompetensi teknis spesifik, dan urgensi
transformasi strategi menuju digitalisasi. Ringkasan temuan tematik ini disajikan secara detail
dalam Tabel 2.

Ari Yulianto, et all.
e-ISSN: 25797476
p-ISSN: 2338-4794

Tabel 2. Display Data Tematik

Kategori Sumber Data Faktor Temuan Pokok
Temuan Utama Dominan

Efektivitas Bengpuskav, | Prosedur kerja | Pemeliharaan

sistem Satgas dan waktu | preventif berjalan

pemeliharaan UNIFIL pelaksanaan baik, namun
pelaporan manual

Kompetensi PMPP  TNI, | Pelatihan dan | Peningkatan

teknis personel | Satgas sertifikasi keterampilan teknisi

UNIFIL berbanding lurus

dengan kesiapan
kendaraan

Dukungan PT  Pindad, | Keterlambatan Hambatan  logistik

logistik dan | Bengpuskav | pengiriman mengurangi

suku cadang efektivitas perbaikan
lapangan

Strategi Bengpuskav, Inovasi teknologi | Rencana

peningkatan PT Pindad dan koordinasi pengembangan sistem

efektivitas Integrated
Maintenance Support
System

Tabel 2 mengilustrasikan bahwa permasalahan di lapangan bersifat sistemik. Aspek teknis,
manajerial, dan logistik saling mengunci satu sama lain, membentuk siklus kausalitas yang
kompleks. Uraian mendalam mengenai dinamika tersebut dibahas pada sub-bab berikut.

Efektivitas Sistem dan Mekanisme Pemeliharaan Ranpur Anoa

Efektivitas sistem pemeliharaan dalam operasi perdamaian modern tidak cukup hanya
diukur dari kepatuhan terhadap jadwal, melainkan dari responsivitas sistem terhadap dinamika
ancaman dan medan (responsiveness). Berdasarkan data empiris, tingkat kesiapan operasional
(operational readiness) Ranpur Anoa 6x6 menunjukkan fluktuasi yang signifikan dengan rata-
rata serviceability rate tertahan di angka 60%. Angka ini mengindikasikan bahwa dari 14 unit
yang digelar, kemampuan gelar operasional penuh seringkali terhambat. Analisis mendalam
terhadap pola kerusakan (failure mode) menunjukkan dominasi kegagalan pada sistem
Engineering Management System (EMS), transmisi, dan cooling system. Hal ini berkorelasi
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langsung dengan topografi Lebanon Selatan yang didominasi tanjakan curam dan variasi suhu
ekstrem, yang memaksa mesin bekerja pada beban puncak dalam durasi panjang. Temuan ini
memvalidasi teori Maintenance Readiness yang menegaskan bahwa reliability (keandalan
mesin) tanpa didukung supportability (dukungan logistik) akan melumpuhkan kesiapan tempur
(Halizahari et al., 2020; Modarres et al., 2016).

Di lapangan, aspek supportability menjadi titik lemah fatal. Prosedur pemeliharaan
berjenjang (HO-H2) yang dirancang Puspalad seringkali terdistorsi oleh imperatif taktis, di
mana dukungan logistik transportasi di sektor UNIFIL menghadapi tantangan medan yang unik
(Bezerra, 2022). Jadwal patroli 24 jam di Blue Line memaksa pelaksanaan pemeliharaan
preventif dilakukan secara parsial (skipped maintenance). Lebih jauh, sistem pelaporan yang
masih berbasis manual (formulir fisik) menciptakan latency informasi yang fatal.
Keterlambatan pelaporan kerusakan dari pos depan ke markas logistik menyebabkan Mean
Time to Waiting (MTTW) suku cadang menjadi eksesif, memaksa teknisi melakukan
improvisasi berisiko tinggi seperti kanibalisasi komponen antar-kendaraan (Denton, 2020;
Peris-Peigne, 2023). Untuk membedah akar inefisiensi ini secara struktural, penelitian
memetakan kausalitas masalah menggunakan diagram Fishbone (Ishikawa) sebagaimana
disajikan pada Gambar 1.

Belum ada sistem
monitoring digital

Kesulitan memahami
manual teknis
EEEE——
Kompetensi teknisi
*
belum merata

* Sistem pelaporan
masih manual

Evaluasi
pemeliharaan
belum periodik

Alat bengkel
* lapangan terbatas
—_—

Keterlambatan perawatan

akibat alat tidak lengkap Kurangnya pelatihan

Belum ada real-time

data reporting »

Pemeliharaan

Ranpur Anoa di
Infrastruktur
perawatan terbatas Distribusi suku cadang
e

Medan operasi lambat

sulit dan jarak
antar pos jauh
4————  Stok komponen di
lapangan terbatas

ENVIRONMENT MATERIAL

FAKTOR DOMINAN

Kompetensi teknisi belum merata
Sistem pelaporan belum digital
Keterlambatan distribusi suku cadang
Peralatan bengkel lapangan terbatas
Infrastruktur perawatan terbatas

Waktu operasi
padat, menghambat
perawatan rutin

Ketergantungan pada
pasokan dari Indonesia

«-—

SRR

Gambar 1. Diagram Fishbone Efektivitas Sistem dan Mekanisme Pemeliharaan
Ranpur Anoa

Analisis diagram Fishbone mengungkap bahwa inefisiensi sistem pemeliharaan bersumber
dari akumulasi lima akar masalah utama. Pada dimensi Man dan Method, kesenjangan
kompetensi teknisi akibat minimnya sertifikasi Original Equipment Manufacturer (OEM)
diperparah oleh sistem pelaporan yang masih manual, sehingga menghambat penerapan
predictive maintenance dan deteksi dini kerusakan. Masalah ini terakumulasi dengan kendala
struktural pada dimensi Material dan Machine, di mana birokrasi rantai pasok memperlambat
ketersediaan suku cadang dan minimnya alat diagnostik modern (scanner) memaksa teknisi
bekerja secara trial and error. Kondisi ini mempertegas pentingnya manajemen rantai pasok
yang responsif dalam operasi militer(Turnip, 2025). Tekanan eksternal dari dimensi
Environment, berupa intensitas operasi tinggi di medan berat, semakin memperburuk kondisi
dengan mempercepat laju keausan komponen di saat waktu pemeliharaan rutin terbatas.
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Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kompetensi Teknis dan Kesiapan Personel

Faktor manusia (Man) merupakan elemen dinamis yang menentukan keberhasilan strategi
pemeliharaan. Hasil analisis menunjukkan adanya paradoks kompetensi secara umum teknisi
memiliki semangat militansi tinggi, namun terdapat kesenjangan tajam pada penguasaan
teknologi spesifik (hard skill). Data penelitian menunjukkan bahwa meskipun personel telah
melalui pelatihan pra-penugasan (pre-deployment training) di PMPP TNI dengan tingkat
kelulusan simulasi 85%, namun belum seluruhnya memiliki sertifikasi teknis resmi dari
Original Equipment Manufacturer (OEM) yaitu PT Pindad. Dampak dari ketiadaan sertifikasi
ini sangat signifikan pada proses diagnosis (troubleshooting) sistem elektronik modern seperti
ECU dan EMS. Teknisi non-sertifikasi cenderung menggunakan pendekatan trial and error,
yang berpotensi menyebabkan kesalahan diagnosis dan pemborosan suku cadang. Hal ini
sejalan dengan temuan bahwa kompetensi personel pemeliharaan berkorelasi langsung dengan
kesiapan teknis alutsista (Perkasa et al., 2022). Data empiris mengonfirmasi bahwa teknisi
bersertifikat memiliki rasio keberhasilan perbaikan 20% lebih tinggi dibandingkan teknisi non-
sertifikat.

Selain aspek teknis, hambatan interoperabilitas muncul dari keterbatasan penguasaan
bahasa teknis internasional (Technical English). Dalam lingkungan operasi PBB yang
multinasional, kemampuan membaca manual teknis berbahasa Inggris dan berkoordinasi
dengan Logistics Branch UNIFIL adalah mutlak. Keterbatasan ini menghambat akses terhadap
dukungan logistik global yang disediakan PBB. Temuan ini memperkuat urgensi penerapan
Competency-Based Training (Spencer & Spencer, 2008) yang tidak hanya berfokus pada
mekanika dasar, tetapi juga pada adaptasi teknologi digital dan komunikasi internasional.

Strategi Penerapan Sistem Pemeliharaan Ranpur Anoa yang Efektif

Analisis Posisi Strategis (SWOT) Evaluasi strategis dilakukan untuk menentukan arah
kebijakan pemeliharaan yang paling tepat. Berdasarkan perhitungan bobot faktor internal
(IFAS) dan eksternal (EFAS), posisi strategis sistem pemeliharaan Ranpur Anoa berada pada
Kuadran | (Posisi Agresif/Growth). Hal ini divisualisasikan dalam matriks kuadran pada
Gambar 2.

Oppurtunity
A i
1) KUADRAN III KUADRANT (1)
14
.Q:..3.49..4...
Weakness _ Strengths
1 0 045 1
KUADRANTV -1 KUADRAN IT
(--) (+)
v

Threat

Gambar 1. Matriks Posisi SWOT Efektivitas Sistem dan Mekanisme Pemeliharaan
Ranpur Anoa

Posisi pada Gambar 2 menegaskan bahwa Satgas memiliki kekuatan internal yang solid
berupa dukungan institusional Puspalad-Pindad dan militansi personel yang mampu
mengkapitalisasi peluang eksternal seperti modernisasi logistik nasional. Oleh karena itu,
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strategi yang diambil tidak boleh sekadar defensif, melainkan harus ekspansif melakukan
transformasi sistem. Formulasi Strategi Prioritas (SFAS) Untuk menerjemahkan posisi
strategis tersebut menjadi langkah konkret, disusunlah Matriks Strategic Factors Analysis
Summary (SFAS). Tabel 3 ini merangkum faktor-faktor yang memiliki bobot strategis tertinggi

dalam menentukan keberhasilan misi.

Tabel 3. Matriks SFAS (Strategic Factors Analysis Summary) Strategi Penerapan Sistem

Pemeliharaan Ranpur Anoa yang Efektif di Satgas UNIFIL

Faktor Strategis Utama Kategori | Bobot | Rating | Skor
Adanya potensi integrasi sistem pemeliharaan Strength 0.09 4 0.36
digital IMSS
Dukungan kuat dari PT Pindad untuk Strength 0.08 4 0.32
peningkatan sistem pemeliharaan
Tersedianya teknisi kunci yang memahami Strength 0.07 3 0.21
struktur Anoa
Adanya pengalaman empiris Satgas UNIFIL Strength 0.06 3 0.18
sebelumnya sebagai acuan strategi
Belum adanya SOP terpadu antara TNI — Pindad Weakness | 0.10 2 0.20
— UNIFIL
Ketergantungan tinggi pada pengiriman suku Weakness | 0.09 2 0.18
cadang dari Indonesia
Rendahnya integrasi data pemeliharaan antar Weakness | 0.09 2 0.18
lembaga
Terbatasnya fasilitas perawatan dan bengkel di Weakness | 0.08 2 0.16
daerah operasi
Peluang penerapan predictive maintenance data Opportunity | 0.10 4 0.40
digital
Peluang penguatan sinergi industri pertahanan Opportunity | 0.09 3 0.27

nasional (Pindad—-Len—TNI)
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Ancaman meningkatnya intensitas gangguan Threat 0.08 2 0.16

kendaraan akibat kondisi operasi UNIFIL

Ancaman keterlambatan logistik internasional Threat 0.07 2 0.14
akibat birokrasi PBB
TOTAL 1.00 2.78

Merujuk pada skor tertinggi dalam Tabel 3 (SFAS), penelitian ini merumuskan tiga
strategi utama yang terintegrasi:

Pertama, Transformasi Digital melalui Integrated Maintenance Support System (IMSS).
Skor peluang tertinggi (0.40) pada Tabel 3 menunjukkan urgensi digitalisasi. Strategi ini
menggeser paradigma dari Time-Based menjadi Condition-Based Maintenance (CBM)
(Dalzochio et al., 2024; Ir et al., 2021) Implementasi IMSS menghubungkan sensor kendaraan
di Lebanon secara real-time dengan Command Center PT Pindad di Indonesia. Ini
memungkinkan: (1) Pelaporan otomatis tanpa birokrasi, (2) Deteksi dini anomali mesin, dan
(3) Asistensi teknis jarak jauh (Remote Technical Assistance). Strategi ini menjawab
kelemahan pada dimensi Method dalam diagram Fishbone.

Kedua, Ekosistem Logistik Terdesentralisasi (Forward Maintenance Hub). Merespons
ancaman keterlambatan logistik (skor 0.14), strategi ini memutus mata rantai birokrasi dengan
membentuk "Hub Logistik Taktis" di daerah operasi. Hub ini menyimpan stok komponen fast-
moving dan kritis (Level 1 & 2) yang dikelola dengan prinsip Vendor Managed Inventory
(VMI) (Hu, 2021). Evaluasi lapangan membuktikan strategi ini memangkas waktu tunggu
perbaikan ringan hingga 30%.

Ketiga, Standardisasi Kompetensi "Hybrid". Merespons kelemahan sertifikasi (skor 0.22),
strategi SDM difokuskan pada pencetakan teknisi "Hybrid": andal secara mekanik dan fasih
secara digital. Program sertifikasi OEM dari PT Pindad menjadi syarat mutlak penugasan,
disertai kurikulum intensif mengenai prosedur logistik PBB (UN Logistics SOP).

Secara holistik, integrasi ketiga strategi prioritas tersebut merepresentasikan
restrukturisasi fundamental terhadap arsitektur pemeliharaan Ranpur TNI di daerah operasi.
Dalam perspektif Strategi Militer (Lykke, 1972), formulasi ini menyeimbangkan tiga pilar
krusial: pencapaian tujuan akhir (Ends) berupa kesiapan tempur prima, yang direalisasikan
melalui metode (Ways) transformasi digital dan desentralisasi rantai pasok, dengan
mendayagunakan sarana (Means) modal manusia yang bersertifikasi serta dukungan penuh
industri pertahanan nasional. Implementasi strategi ini tidak hanya berfungsi sebagai solusi
taktis untuk mengatasi kendala kerusakan di lapangan, melainkan menjadi langkah
transformatif yang mengubah paradigma pemeliharaan dari pola konvensional-reaktif menuju
sistem modern yang prediktif dan adaptif. Lebih jauh, sinergi antara Satgas, Puspalad, dan PT
Pindad ini memiliki implikasi strategis ganda: menjamin keberlanjutan mandat perdamaian
UNIFIL melalui alutsista yang andal, sekaligus memperkokoh postur kemandirian industri
pertahanan Indonesia (Strategic Autonomy) di kancah global yang juga menjadi elemen kunci
dalam diplomasi pertahanan yang juga menjadi elemen kunci dalam diplomasi pertahanan
(Maharani & Matthews, 2023). Hal ini menegaskan bahwa modernisasi TNI tidak hanya
bergantung pada pengadaan alat baru, tetapi juga pada kemampuan membangun ekosistem
pemeliharaan yang cerdas, mandiri, dan berkelanjutan (Amarilia et al., 2023).

KESIMPULAN
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Berdasarkan analisis mendalam terhadap efektivitas, kompetensi personel, dan strategi
pemeliharaan Ranpur Anoa di Satgas Yonmek TNI Konga XXIII UNIFIL, penelitian ini
menyimpulkan bahwa sistem pemeliharaan yang berjalan saat ini secara umum telah mencapai
taraf fungsional yang memadai, namun masih memerlukan transformasi sistemik untuk
mencapai efektivitas optimal. Pelaksanaan prosedur preventive dan corrective maintenance
yang dijalankan dengan disiplin tinggi oleh personel Satgas terbukti mampu menjaga

tingkat kesiapan operasional kendaraan secara konsisten di kisaran 60—70% di tengah
dinamika operasi yang tinggi. Meskipun demikian, efektivitas sistem masih terhambat oleh
kendala fundamental berupa sistem pelaporan manual yang menyebabkan latensi informasi
serta lemahnya aspek dukungan logistik (supportability) akibat birokrasi rantai pasok
internasional yang panjang, yang pada akhirnya memperlama waktu tunggu perbaikan
(downtime).

Di sisi lain, kesiapan personel pemeliharaan dibentuk oleh interaksi positif antara
efektivitas pelatihan pra-penugasan oleh PMPP TNI, pengalaman empiris di lapangan, serta
kepemimpinan partisipatif yang berhasil membangun militansi teknisi. Namun, terdapat
kesenjangan kompetensi (competency gap) yang signifikan akibat belum meratanya sertifikasi
teknis resmi dari Original Equipment Manufacturer (OEM) PT Pindad dan keterbatasan
penguasaan bahasa teknis internasional (Technical English), yang berdampak pada
kemampuan diagnostik sistem elektronik modern. Oleh karena itu, strategi pemeliharaan yang
paling efektif dan relevan untuk diterapkan adalah strategi agresif (growth strategy) yang
mengintegrasikan transformasi digital melalui Integrated Maintenance Support System (IMSS),
desentralisasi logistik melalui pembentukan Forward Maintenance Hub, dan standardisasi
kompetensi berbasis sertifikasi OEM. Sinergi kolaboratif antara Puspalad, PT Pindad, dan
Satgas ini tidak hanya menjadi solusi taktis di lapangan, tetapi juga memperkuat postur
kemandirian logistik pertahanan Indonesia.

Sebagai langkah tindak lanjut untuk mengoptimalkan kinerja sistem tersebut, disarankan
agar Satgas Yonmek TNI mulai mentransformasi budaya kerja operasional dari pelaporan
manual menuju digitalisasi secara bertahap guna memastikan akurasi data riwayat kendaraan,
sembari mengoptimalkan manajemen pengetahuan melalui rotasi dan mentorship teknisi. Pada
tingkat kelembagaan, Puspalad dan PT Pindad perlu mempercepat integrasi penuh sistem IMSS
yang dilengkapi fitur asistensi jarak jauh serta menetapkan kebijakan wajib sertifikasi OEM
bagi seluruh teknisi yang akan diberangkatkan. PMPP TNI juga perlu merevitalisasi kurikulum
pra-penugasan dengan penguatan materi bahasa teknis dan prosedur logistik PBB guna
meningkatkan interoperabilitas. Secara strategis nasional, Kementerian Pertahanan dan Mabes
TNI seyogianya menjadikan model kemandirian pemeliharaan di UNIFIL ini sebagai cetak
biru (blueprint) kebijakan logistik pertahanan nasional, dengan mendorong investasi pada
teknologi Predictive Maintenance berbasis kecerdasan buatan (Al) serta memanfaatkan
performa andal Ranpur Anoa di misi perdamaian sebagai aset diplomasi untuk meningkatkan
kepercayaan pasar global terhadap industri pertahanan Indonesia.
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